BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tingkat keberhasilan seorang guru dalam proses pembelajaran diukur dengan

lima kemampuan berpikir mate aitu tentang pemahaman konsep,

kemampuan berpr. ma muni ampuan penalaran

serta mempunyai uan pemecahan masalah. an masalah sangat

penti menyelesaikan masalah matematika. Pentingn puan

peme salah matematik dimiliki oleh siswa dikemuka Branca

(Jihad, 2006: 1) sebagai berikut:

puan menyelesaikan an umum pengajaran
agal jantungnya matemati (2) penyelesaian masa
rosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
ika; dan (3) penyelesaian matematika merupakan kemampu
dalam belajar matematika.

dasar

P 2006 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidika mulai

diter m pendidikan di Indonesia. Pemecahan masalah m agian
dari Kurikulum

atuan Pendidikan (KTSP) gat penting dalam

proses pembelajar pe . Si eroleh pengalaman

menggunakan pengetahuan serta pilan yang sudah dimiliki untuk
diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini
aspek-aspek kemampuan matematik penting seperti penerapan pada masalah tidak
rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi matematik, dan lain-lain

dapat dikembangkan lebih baik. Oleh karena itu, pembelajaran matematika

hendaknya selalu ditujukan agar dapat terwujudnya kemampuan pemecahan



masalah, sehingga selain dapat menguasai pelajaran matematika dengan baik
siswa juga dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Realita di lapangan, masih banyak guru yang belum menggunakan
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, siswa seringkali tidak
memahami makna yang sebenar i, suatu permasalahan, siswa hanya
mempelajari pros’diperl k me masalah tersebut.

The National As , 'MKPBM (Hartati,

of Educational Progres (

2008 kakan bahwa prestasi siswa dalam menyelesaikan cahan

masala ng begitu baik dan masih banyak siswa yan punyai

kemampuan pemecahan masalah yang . ndah. Ada sekitar 30% siswa kelas tiga
il dengan baik menyelesai r§(pemecahan masalah.
n itu, Hartati (2008) aporkan bahwa kemampuan sis

pemecahan masalah masih kurang maksimal terutama dalam pokok bahasan yang

diang oleh siswa. Selain itu, hasil pengamatan terhadap PN 2

Cileunyi V11 ditemukan bahwa kemampuan pemecahan ma atematik

siswa masih renda ’
Berdasarkan p n yang 'an tenta ampuan pemecahan
masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Auditory

Intellectualy Repetition (AIR). Hartati mengungkapkan bahwa model

pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat dijadikan sebagai

salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Karena



adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan
menerapkan metode pembelajaran tersebut.

Saat ini, banyak metode pembelajaran matematika yang dianggap menarik.
Metode pembelajaran ini diharapkan mampu untuk membuat proses belajar

mengajar menjadi lebih menyenangkan dan suasana kelas lebih komunikatif.

Selain itu juga, konsep dapat disam gan baik serta dipahami oleh siswa.

Dari hal-hal dike di mpuan pemecahan

masalah matema t penting dikuasai siswa. etapi, di sisi lain

kem emecahan masalah matematik siswa kurang m Oleh
karena a perlu mencari alternatif metode pembelajaran yan da dari
rapkan

metode pembelajaran yang sering digﬁkan oleh setiap guru. Yang di
u meningkatkan ker?wecahan masalah mate
ggap menarik oleh sisw. /éhin a siswa merasa tertarik

pelajaran matematika yang Kita sajikan dan tidak merasa jenuh dalam proses
pemb atematika. ‘
Ban metode pembelajaran yang ada pada saat ini dih n mampu

penting dalam pening

]

a
uti

menjadi salah s ses pembelajaran

matematika. Salah iperkirakan mampu

meningkatkan kemampuan pemeca masalah matematik siswa, yaitu
menggunakan metode pembelajaran mind map. Hal ini dikarenakan metode Mind
map dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa untuk mengeluarkan

pendapatnya serta dapat meningkatkan aktivitas berpikir dan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa. Selain itu, pemahaman siswa dalam



pelajaran matematika terhadap materi yang telah disampaikan semakin mendalam
dan kemampuan siswa semakin terlatih dan meningkat dalam menjawab soal-soal
yang disajikan terutama soal-soal pemecahan masalah. Diharapkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dengan

menggunakan metode pembelajaran mind map. Seperti penelitian yang telah

dilakukan oleh Hartati dengan men model pembelajaran AIR.
d map merupakan

Menurut Sale embe
gambaran menyel i suatu materi pembelajara buat dalam bentuk

sede a dasarnya mind map adalah sebuah diagram

yang

diguna ntuk mempresentasikan kata-kata, ide, pekerjaan atau in yang

terhubung dan tersusun secara radial nébeglilingi sebuah kata yang me dung

V=
iagram mind map memiliki bentuk yang menyerupai ne

otak manusia. Neuron memiliki banyak sekali sambungan dan jarin

yang

semua ling berkaitan. Inti sel dapat diumpamakan sebagai t ide atau

gaga , sedangkan dendrit merupakan jaringan dari , atau

gagasan utama ter, engan metode pembelajarangini u diharapkan tidak

lagi mengabaikan dalam mempelajari

konsep balok, dan diharapkan sis pu menghubungkan konsep tersebut
dengan kehidupan sehari-harinya.

Peneliti menemukan beberapa skripsi yang menggunakan metode
pembelajaran mind map. Dari salah satu hasil penelitian yang dilakukan Fatah

(2011) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi

matematik siswa dengan menggunakan metode pembelejaran mind map. Dan



secara umum metode pembelajaran mind map memberikan dampak positif kepada
siswa.

Penelitian yang akan dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandung dengan
pertimbangan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas

VIl masih rendah, materi yang akan dijadikan bahan penelitian adalah mengenai

Balok. Pengambilan_materi terse akan materi_Balok disajikan pada
siswa SLTP kelas enelitian yang akan

dilaksanakan.. Selain itu, materi balok dapat diaplikasikan d kehidupan

ingga siswa diharapkan dapat memecahkan per dalam

kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan konsep balok.

asarkan latar belakang iti mencoba mengadakan itian

ul: ”Meningkatkan KemWemecahan Masalah Mate

melalui Metode Pembelajaran Mind Map (Penelitian Tindakan Kelas terhadap

a

Siswa I1-D SMPN 8 Bandung)”.

B. Batasan Masalah

Dalam peneli‘oaya ng d.h jelas dan terarah
maka peneliti membatasi masalah se rikut:

1. Penelitian dilakukan terhadap peserta didik kelas VIII semester genap tahun

ajaran 2011-2012 pada konsep balok.
2. Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah materi balok yang di
dalamnya mencakup sifat-sifat balok serta bagian-bagiannya, jaring-jaring

balok, luas permukaan serta volume balok.



3. Metode pembelajaran mind map adalah metode pembelajaran yang
menggunakan metode mencatat tingkat tinggi, efektif, kreatif dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran Kita.

4. Langkah-langkah pemecahan masalah matematik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

i apa yang ditanyakan dan diketahui
L&ah serta menyusun

untuk

a. Memahami masalah, yaitu

dalam per .

b. Merenca nyelesaian, yaitu merum

masalah.

C. ukan perhitungan, vyaitu melakukan perhi

menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah sebelumnya.
meriksa kembali pros?nﬁ yaitu mengecek lan
ang sudah dilakukan. /\

Masalah

arkan latar belakang masalah yang telah ukakan

sebelumnya, rum

lah dalam penelitian ini a
1. Bagaimana pr jar mati yang memperoleh

ateri balok di SMPN 8 Bandung kelas

metode pembelajaran mind map p
VIII-D?

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada tiap
siklus melalui metode pembelajaran mind map pada materi balok di SMPN 8

Bandung kelas VII1-D?



3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematik siswa setelah
mengikuti seluruh siklus melalui metode pembelajaran mind map pada materi
balok di SMPN 8 Bandung kelas VI1I-D?

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melalui metode
pembelajaran mind map pada materi balok di SMPN 8 Bandung kelas VIII-

D?

D. Tujuan Pene

n rumusan masalah yang telah dikemukakan seb ujuan

ini adalah:

1. Menelaah proses belajar mengaj' matematika siswa yang memperoleh
e pembelajaran mind ateri balok di SMPN g
VII-D. /A

2. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada tiap

dalam

Si lui metode pembelajaran mind map pada materi PN 8

elas VIII-D.

3. Kemampuan n masalah matematik sis mengikuti seluruh
siklus melalui

emb’map ri balok di SMPN 8
Bandung Kelas VI1I-D.

4. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran matematika melalui metode
pembelajaran mind map pada materi balok di SMPN 8 Bandung Kelas VIII-

D.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah diharapkan dapat
meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa.

Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Peneliti

Dapat memp gsung dala ajaran matematika,

terutama proses pemecahan masalah matematik melalui p an metode

pemb ind map.

2. Siswa

de pembelajaran mind ‘*r n dapat menambah vari
i

lajar mengajar sehingm tertarik, termotivasi u

matematika, dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masal
3.

Metode pembelaj mind map diharapkan dap bah variasi dalam
kegiatan belajar m ingga_si rmina tivasi untuk belajar

matematika. Dan diharapkan d berikan suatu alternatif metode

pembelajaran pada bidang studi matematika dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika dan mampu mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematik dalam mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari.



F. Kerangka Pemikiran

Salah satu proses untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai
suatu tujuan yang hendak dicapai adalah pemecahan masalah. Situasi masalah
merupakan bagian dari permasalahan yang memerlukan pemecahan masalah.

Masalah dalam pembelajaran matematika dibedakan menjadi dua, yaitu masalah

yang bersifat rutin masalah i i alam permasalahan
rutin, siswa meng an pengalamannya.

masalahan yang tidak rutin, yaitu permasalahan yang tidak segera

menyelesaikannya, siswa dituntut untuk berfiki karena
ahulu siswa harus memahami permasalahan dan kemudian baru
aikan persoalannya. DaIan‘&embelajaran matematika, p ahan

a dipandang sebagai W“mana siswa menemuka

aturan-aturan atau prinsip-prinsip matematika yang telah dipelajari sebelumnya

yang di an untuk memecahkan masalah.

ran matematika melalui pemecahan masalah engan

menghadapkan si masalah yang diperoleh darikehidupan sehari-hari atau

masalah dalam atemati emudi diarahkan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. kemampuan berpikir matematik,
mempunyai indikator masing-masing, dalam penelitian ini ada beberapa langkah
atau indikator dalam menyelesaikan pemecahan masalah. Adapun indikator

pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator

menurut Polya (Hartati, 2008: 6) ada empat yaitu:



10

1. Memahami masalah, yaitu memahami apa yang ditanyakan dan diketahui
dalam permasalahan.

2. Merencanakan penyelesaian, yaitu merumuskan masalah serta menyusun
ulang masalah.

3. Melakukan perhitungan, vyaitu melakukan perhitungan untuk
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah sebelumnya.

4. Memeriksa kembali proses dan hasil, yaitu mengecek langkah-langkah
yang sudah dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut, pemecahan masalah dapat dikategorikan dalam

kemampuan tingka n pemahaman objek

i yang

prasaratnya. Hal ung oleh , 2001: 83) yang

menyata hwa belajar pemecahan masalah, tipe belajar ya

dari tipe yang dikemukankannya, yaitu belajar

perangsang, belajar membentuk rangkaian, belajar verbal, belajar diskriminasi,

onsep, belajar aturan dan_be‘lg I ;emec‘ahan masalah.
\; S
merupakan salah satu yw@ng dipelajari di kelas

semester genap. Yang mempunyai standar kompetensi sebagai ‘berikut:

a
mengg embahasan balok dalam pemecahan masalah. Pad itian ini
diam bahasan balok. Walaupun ruang lingkupnya s rhana
sehari-hari. Pokok

tetapi, aplikasi m sangat luas sekali dalam kehi

bahasan balok ikan salah na untuk berlatih

meningkatkan kemampuan pemeca ah matematik siswa. Menghadapkan
siswa pada masalah yang dapat diperoleh dari dunia nyata atau masalah dalam
konsep matematika merupakan pembelajaran matematika melalui pemecahan
masalah. Kemudian siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Realita di lapangan, banyak ditemukan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematik siswa di beberapa sekolah masih tergolong rendah. Dalam
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menyelesaikan masalah pada soal yang diberikan kepada siswa diperlukan rasa
percaya diri, keberanian dan pemikiran yang mendalam dalam kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa.

Salah satu upaya untuk menciptakan dan meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa, guru sebagai fasilitator, pembimbing,

pengarah dan pemberi informasi mpu mengembangkan kemampuan

tersebut. Siswa s jek belaj rtinya siswa harus

dilibatkan secara lam proses pembelajaran, s ada komunikasi

mult ara siswa dengan guru, ataupun siswa dengan si roses

pembe erlangsung secara optimal.

Dari uraian di atas, guru harus bis . enguasai beragam metode pembelajaran
mampu memilih meﬁzxﬁjarm yang memberi
kep iswa untuk berargumentasi, menanggapi, mengemukakan

berpikir, bernalar, memecahkan masalah dan menerapkan kons

-konsep
mate lam kehidupan sehari-hari sehingga kemamp ecahan

masala atik siswa berkembang secara optimal.

Sekarang ini, elajaran ya ijadikan salah satu

rencana atau pola S pem , bisa dijadikan satu
patokan untuk mengatur materi yang ‘akan diajarkan dan mampu memberikan
petunjuk bagi guru untuk merancang proses pembelajaran di kelas. Salah satu

metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

matematika adalah metode pembelajaran mind map.
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Metode pembelajaran mind map (peta pemikiran) merupakan salah satu cara
yang bagus untuk menciptakan kreativitas. Menurut Saleh (2009,100) mind map
merupakan gambaran menyeluruh dari suatu materi pembelajaran yang dibuat
dalam bentuk sederhana. Pada dasarnya mind map adalah sebuah diagram atau

graf yang digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, ide, pekerjaan, atau hal

lain yang terhubung dan tersusun dial mengelilingi sebuah kata yang

mengandung ide p

Setiap metod lajaran pasti memiliki lan -langkah pembelajaran

yang dari langkah awal pembelajaran sampai akhi ajaran
terseb apun langkah-langkah pembelajaran menggun metode
pembelajaran mind map menurut To k Buzan (Saleh, 2006) ada heberapa
kok dalam metode p?‘ ind map, yaitu: siswa

beserta spidol dengan na-warna yang menarik, siswa m

tema, ide atau gagasan utama, kemudian siswa membuat sub pokok dari tema

yang liskan, dan siswa dapat mengembangkan kembali k yang

telah di kedalam beberapa cabang lagi.

Langkah-lang metode pembelajaran diharapkan dapat

mengoptimalkan k orang rbeda-beda, berbeda
orang pasti berbeda juga pemikirannya."Otak bekerja pada prinsip-prinsip tertentu,
ada beberapa prinsip kerja otak yang menjadi dasar dalam mind map. Seperti yang
dikemukakan oleh Saleh (2009 : 120) prinsip yang menjadi dasar dalam mind map
yaitu : (1) gambar yang sangat mudah disimpan oleh otak, sehingga kita bisa

mengaksesnya atau mengingatnya kapanpun, (2) headlines atau poin-poin penting
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yang sangat mudah untuk diingat, (3) Kketerkaitan, kesadaran kita selalu
menganalisis bagaimana hal yang satu berkaitan dengan yang lainnya.

Dari langkah-langkah pada metode pembelajaran mind map yang
diungkapkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap metode

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran pasti mempunyai

kekurangan dan kelebihannya. eberapa kelebihan dalam metode

pembelajaran min rut Al- (2006
Kemamp onsentrasi dan mengembali
unaan otak secara ideal.

judkan hubungan antara perubahan-perubahan aitkan
a semuanya.
judkan solusi bagi berbagai permasalahan secara ce mudah.
Membantu berpikir kreatif.

Menanamkan pemikiran positif dan membangun.

emberikan kesempata M@bagi jiwa untuk istirahat.
=

1
2.

emiliki kelebihan, met belajaran mind map juga
kekurangan yaitu pendidik yang tidak memiliki wawasan luas tentang strategi atau
metod belajaran, akan mengalami kesulitan dalam menentuka egi atau

meto sesuai dan memuat tahap-tahap atau langkah-I etode

pembelajaran mind_m Akan tetapi metode pembelajaran mind map lebih
banyak kelebihan'r‘wg keku nya.

Oleh karena itu, diharapkan erapan metode pembelajaran mind

map dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa. Secara skematik kerangka pemikiran di atas dapat

dilihat pada Gambar 1.1
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1. Siswa belum mampu memahami masalah
Kemampuan 2. Siswa belum mampu merencanakan
Pemecahan Masalah penyelesaian
Matematik Siswa < 3. Siswa belum mampu melakukan perhitungan
rendah 4. Siswa belum mampu memeriksa kembali proses.

A 4

Pembelajaran dengan metode mind map (peta konsep/peta pemikiran):

1.
2.

Guru menyampaikan indikator yang ingin dicapai

Guru memberi tahu kepada siswa alat dan bahan yang dibutuhkan dalam metode
pembelajaran mind map

Siswa dikelompokan secara heterogen

Guru membimbing siswa untuk menuangkan ide atau gagagsan tentang materi
yang diajarkan

Guru memberi pengarahan kepada setiap kelompok untuk mencoba
mengembangkan judul utama yang siswa dapat ke dalam bentuk mind map
Presentasikan di depan kelas

Tes individu tentang soal pemecahan masalah.

G.

!

Siswa mampu memahami masalah

Siswa mampu merencanakan penyelesaian
Siswa mampu melakukan perhitungan
Siswa mampu memeriksa kembali proses.

el N N .

A /
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Meningkat

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Langkah-lan itian

1. Jenis Data

Dalam sebuah penelitian, terdapat dua jenis data yaitu data yang bersifat
kualitatif dan data yang bersifat kuantitatif, Menurut Sudjana (Diadapatasi
dari Jaenal Mutaqin, 2011) “Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-
angka yang diperoleh berdasarkan tes yang disebarkan ke sejumlah siswa

yang menjadi sampel penelitian”. Sedangkan data kualitatif adalah data yang
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berupa kata-kata atau catatan yang diperoleh dengan menggunakan teknik
observasi dan studi kepustakaan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi
objektif sekolah dan untuk menunjang atau memperkuat hasil penelitian.

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif pada penelitian ini meliputi hasil
belajar siswa kelas VI1I1-D SMP dung pada mata pelajaran matematika
pokok bahasa bal‘ng etode pembelajaran

mind map Y. leh dari hasil tes soal d aran angket skala

Si

lah proses mengajar berlangsung. Adapun d itatifnya

ta yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas a dan

lembar observasi aktivitas guru serta dokumentasi selama ~kegiatan

elajaran dengan meng@& wtode pembelajaran  mi map
g

2y A

2. Sumber Data
Lokasi Penelitian

nelitian ini dilakukan di SMPN 8 Bandung, n ini

didasarkan padaghasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti yang
menunju kema emeca h matematik siswa

kelas VIII SMPN 8 Band terdapat sebagian siswa yang belum

mampu menyelesaikan masalah matematika siswa dengan menggunakan
konsep pemecahan masalah, yaitu: memahami masalah, merencanakan

penyelesaian soal dan belum mampu memeriksa kembali hasil jawaban.
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b. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 8 Bandung kelas
VIII-D. Sedangakan untuk sampel diambil satu kelas secara acak dengan
simple random sampling dari seluruh kelas V111 yakni 8 kelas. Pada kelas

VIII-D terdapat siswa terdiri dari 42 siswa.

metm*;una“fenelitian tindakan

on Research), yang berusa aji dan merefleksi

3. Metode Penelitian

Dalam pe

kelas (Classr

de pembelajaran dengan tujuan untuk meningka s dan
pr ngajaran di kelas.
Penelitian tindakan kelas meli‘fkan interaksi, partisipasi dan kalaborasi

eneliti dengan sistkah-langkah yang ak

penelitian ini berbentuk siklus dengan berpedoman pada me

diadaptasi dari Sudikin dkk (Diadaptasi dari Hartati, 2008) dimana setiap

ri dari empat komponen kegiatan pokok, yaitu:

anaan (planning);

b. Tindakan .
c. Pengamata rving) ;'
d. Refleksi (reflecting).

Pada pelaksanaannya, keempat komponen Kkegiatan pokok itu
berlangsung secara terus-menerus. Pelaksanaan penelitian disajikan pada

gambar 1.2.
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Studi Pendahuluan: Melakukan
pengamatan terhadap kemampuan
awal kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa

P

Refleksi Awal:

- Kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa rendah

- Perlu adanya penerapan metode pembelajaran
baru

Kegiatan Pembelajaran Siklus I
Unsur-unsur dan jaring-jaring balok
menggunakan metode mind map

A 4

Rencana Pembelajaran Siklus |

A

Tidak

Evaluasi Siklus |

Analisis dan Refleksi

Perbaikan

ya<Jercapai

B~ | *

Rencana Pembelajaran Siklus 11

W

Kegiatan Pembelajaran Siklus 11
Luas permukaan balok
menggunakan metode mind map

)

Evaluasi Siklus Il

Tidak

Perbaikan

! AR
Analisis dan Refleksi

A v

Rencana Pembelajaran Siklus I11

NN

Kegiatan Pembelajaran Siklus Il
Volume balok
menggunakan metode mind map

'

Evaluasi Siklus 111

Analisis dan Refleksi

Perbaikan

Kesimpulan |«

Tes akhir siklus |«

Siklus Selesai

Gambar 1.2 Diagram Alur Penelitian Tindakan Kelas

Sudikin dkk (Diadaptasi dari Hartati, 2008).
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4. Prosedur Penelitian

Dalam prosedur penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan,
yaitu:
a. Persiapan Penelitian

Dalam persiapan penelitian ada beberapa langkah yang dilakukan oleh

peneliti, yaitu:
1) Studi an

Dala i pendahuluan dilakuk

amatan terhadap

puan pemecahan masalah matematik sisw etode
elajaran yang digunakan di sekolah tersebut dengan rdiskusi
dengan guru matematika di sekolah tersebut. Dari hasil diskusi diketahui
wa kemampuan pe ﬁéalah matematik  si
memuaskan dan sebagi besar: guru masih menerapkal
embelajaran konvensional.

fleksi Awal

dapun hasil studi pendahuluan yang dilakukan adal

tik siswa belum

a)

an pemecanan masala

b) Perlu adanya penera metode pembelajaran baru yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dan mampu

menambah motivasi siswa dalam proses pembelajar matematik.
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3) Perencanaan atau Persiapan Tindakan

Perencanaan atau persiapan tindakan yang dilakukan dalam

penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu:

a) Di dalam penelitian ini peneliti menyusun rencana tindakan

pembelajaran yang akan dibagi ke dalam tiga siklus yaitu siklus

I, siklus Il dan si Masing-masing siklus dilaksanakan
ali pe Jika h‘) siklus memenuhi

eberhasilan.

Pada siklus | akan membahas materi tentang r dan

jaring-jaring balok. Pada siklus 1l akan me materi
tentang luas permukaan balok. Pada siklus Il akan membahas

materi tentang volum'

Membuat modul an pembelajaran matematika den

pokok balok.

Membuat modul bahan ajar yang berorienta

pembelajaran mind map.

untuk dan guru serta skala

sikap siswa dan guru.

4) Analisis dan Refleksi

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada setiap siklus,

dilakukan refleksi yaitu berpikir untuk mengetahui kekurangan dan

kelebihan dari apa yang telah dilakukan serta melihat kembali aktivitas
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yang sudah dilakukan berdasarkan hasil observasi dan temuan di kelas
pada saat pembelajaran berlangsung. Refleksi dilakukan dengan cara
mengidentifikasi kembali aktifitas yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung pada tiap siklus, menganalisis data hasil

evaluasi dan mencari solusi serta menyusun perbaikan untuk tindakan

selanjutnya.
5) Pela dakan
Jika aan tindakan tercapai mak lajaran selesai dan

ilanjutkan ke siklus berikutnya, tetapi jika belu

maka
ali ke siklus rencana pembelajaran sebelumnya n cara

mengidentifikasi hal-hal yan 'perlu diperbaiki dengan melihat hasil

luasi, analisis dan ‘s"r-n'pai pelaksanaan tin
diharapkan tercapai, setelah itu baru dapat melanjutkan pe
siklus berikutnya.
.strumen Penelitian
strumen penelitian digunakan untuk memper

diperluka i tinjauan

ata yang

n yang bertujuan
untuk me masalah penelitian.
Sedangkan untuk memperoleh®data empirik peneliti langsung ke lokasi
penelitian dengan teknik sebagai berikut:
a) Observasi
Observasi ini digunakan untuk mengetahui proses belajar

mengajar matematika yang menggunakan metode pembelajaran



21

mind map yang meliputi aktivitas siswa dan aktivitas guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Alat bantu yang digunakan adalah
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru.
Dalam mengamati aktivitas siswa dan guru dilakukan oleh dua orang

observer (seorang rekan peneliti dan seorang guru matematika

SMPN 8 Bandung).
kator an ak

1. asi siswa mengikuti kegiata embelajaran

, yaitu meliputi:

Keaktifan siswa dalam diskusi dengan kelompo

Antusias siswa dalam mengerjakan soal yang an dan

mengajukan pertanya

Siswa berbagi ?"( ‘elompoknya maupun d
sekelas. .

Sedangkan indikator pengamatan aktivitas guru_, meliputi

gkah-langkah pembelajaran matematika yan nakan

etode pembelajaran mind map. Adapun -langkah

2. Guru menyampaikan mformasi materi yang akan dibahas, tujuan
yang harus dicapai, dan kegiatan-kegiatan yang harus
dilaksanakan siswa

3. Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang

pentingnya mempelajari materi ini
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. Guru mengadakan tanya

. Guru membimbing siswa untuk membuat rang

22

Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok
belajar

Guru memberi tahu kepada siswa alat dan bahan apa saja yang
dibutuhkan dalam metode pembelajaran mind map

Guru membimbing siswa untuk menuangkan ide atau gagasan

materi balok dala ind map

eri p n ke kelompok untuk

mengembangkan judul uta iswa dapat

Guru memberi kesempatan kepada satu ki untuk

mempresentasikan hasil diskusinya

Guru membimbing siswa dari perwakilan kelompok untuk

mempresentasika usinya
ab dengan siswa untuk m kan
kesalahan pemahaman, ~memberikan penguatan dan

penyimpulan

simpulan

G akuka n refle adap kegiatan yang

sudah dilaksanakan

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa terdapat pada

lampiran B halaman 136-139.
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b) Tes

Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah tes tiap siklus
dan tes akhir siklus yang berorientasikan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Tes tiap siklus

diberikan setelah kegiatan pembelajaran dalam satu siklus selesai

yaitu untuk mengetahui penguasaan konsep siswa terhadap

h dipe oal tes‘ dapat dilihat pada
laman 126-131.

Sedangkan tes akhir siklus diberikan setelah

mater,
lam

siklus

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran®mind map

berakhir, dengan tujuan "Jk mengetahui kemampuan pemecahan
—
ma pembelajaran yang

masalah matematik sis

metode pembelajaran

Soal tes akhir siklus yang digunakan pad ksanaan

nelitian ini diujicobakan terlebih dahulu kepada s telah

me materi bangun ruang kh pada pembahasan
balo aksaWPNﬂg kelas VIII pada

tanggal 10 April 2012 coba yang diberikan ada 8 soal yang
terdiri dari 2 soal mudah, 4 soal sedang dan 2 soal sukar.
Selengkapnya bisa dilihat pada lampiran A halaman 102-107.

Adapun kriteria penilaian tampak pada tabel 1.1:



Tabel 1.1 Kriteria Penilaian
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benar tetapi

0 | Salah Tidak ada rencana atau | Tidak Tidak ada
menginterpreta | membuat rencana yang | melakukan pemeriksaan
si atau salah tidak relevan perhitungan atau
sama sekali keterangan

lain

1 | Salah Melaksanakan | Ada
menginter ang | pemeriksaan
si sebagia tapi tidak
soal dan dapat tuntas
mengaba ilaksanakan m an

isi soal jawaban yang

salah
perhitungan

2 Memahami
masalah soal
elengkapnya

Membuat ren
benar tetapi s
dalam-hasi

Melakukan
proses yang
benar dan
mendapatkan
hasil yang
benar

Pemeriksaan

dilakukan

Membuat rencana yang
benar, tetapi belum
lengkap

Schoen dan Ochmke

Membuat rencana
sesuai dengan prosedur
dan mengarah pada
olusi yang benar

Sko_r ma al 4

al 2

Skor
maksimal 2

si dari Hartati, 2008: 18)

Setelah itu skor yang diperoleh siswa diubah ke dalam bentuk persentase

berdasarkan rumus berikut:

Rata — rata kemampuan pemecahan masalah=

jumlah skor total siswa

=x100

jumlah seluruh siswa
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Tabel 1.2 Pedoman Memberikan Skor Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik untuk Tes Tiap Siklus

Siswa dapat memahami masalah tentang membuat jaring-
jaring balok dan sifat-sifat balok sert bagiannya bernilai 0- | 8
2, siswa dapat menguraikan strategi penyelesaian bernilai
0-4, siswa dapat melakukan perhitungan bernilai 0-2.

Siklus Il | Siswa dapat memahami masalah yang berkaitan tentang
luas permukaan balo ernilai  0-2, siswa dapat

Siklus |

menguraikan strategi kah-langkah bernilai 0-4, 10
Sisw. ilai, 0-2, siswa

dap 2.

Sis memahami masalah ten me balok

ber 2, siswa dapat men strategi 10

Sikl enyelesaian bernilai 0-4, siswa dapat mel
erhitungan bernilai 0-2, siswa dapat memeriksa k

wabannya bernilai 0-2.

Tabel 1.3 Pedoman Memberikan Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik Untuk Tes Akhir Siklus

a dapat memahami m
ring-jaring balok  berni
erhitungan bernilai 0-2.

tentang unsure-unsur d
siswa dapat melakukan

Siswa dapat menguraikan strategi atau langkah-langkah bernilai
iswa dapat melakukan perhitungan bernilai 0-2.

apat memahami masalah yang berkaitan tentan
aan balok bernilai 0-2, siswa dapat menguraikan st
3. | atau Tangkah-langkah bernilai 0-4, siswa dapat melakukan | 10
perhitung ai 0-2, siswa dapat memeri kembali
jawabann 0-2.
Siswa dapa i
0-2, siswa mengural penyelesa ernilai 0-
4, siswa dapat melakukan pe n bernilai 0-2, siswa dapat
memeriksa kembali jawabannya bernilai 0-2.

(Adaptasi dari Hartati, 2008: 21).

bernilai
10

Sedangkan untuk keperluan mengklasifikasikan kualitas pemecahan
masalah matematik siswa digunakan pedoman Klasifikasi kualitas kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa yang sesuai dengan Tabel 1.4.
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Tabel 1.4 Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa

90% < A < 100% Sangat Tinggi
75% < B <90% Tinggi
55% < C < 75% Cukup
40% < D <55% Rendah
0% < E<40% Sangat Rendah

Suherman (dalam Hartati 2008 : 24)

Ada 8 soal yan oleh peneliti untuk di uji cobakan

kepa oal n , 4, 6 buat menjadi soal

kelo an. Dan soal nomorl, 3, 5 buat menjadi soal

lompok kiri. Setelah dilakukan ujicoba soal pada yang

elah mendapatkan materi Balok sebelumnya, kemu lakukan

analisis untuk indeks kesukaran, daya pembeda, validitas, dan
reliabilitas soal terse ’.;r;-langkah yang dila
menganalisis soal tersebut adalah sebagi berikut:

Menentukan Indeks Kesukaran Butir Soal dengan Rumus I

ngan benar

Kriteria Penafsiran |

1,00 < P <0,30 soal sukar

0,30< P < 0,70 soal sedang
0,70< P < 1,00 soal mudah
P>1,00 soal terlalu mudah

(Arikunto, 2007: 210)
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil analisis indeks kesukaan
soal kanan dan soal kiri bisa dilihat pada Tabel 1.5 dan 1.6 sebagai

berikut:

Tabel 1.5 Indeks Kesukaran Soal Kanan

1 0,67 Sedang
2

ii

2 / Sedang
3 0,39 Sedang
4 Sedang

Dari Tabel 1.5 dan el 1.6 didapat bahwa indeks

soal kanan dan soal Kiri soal termasuk kriteria se

Liaglly

Keterangan:

B = daya pembeda
Ja yaknya siswa kelompok a
Js aknya si lompo
Ba menjawab benar
Bs = banyaknya ompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto, 2007: 213-21

Kriteria Penafsiran Daya Pembeda

0,00< Dg <0,20 jelek
0,20< Dg <0,40 cukup
0,40< Dg <0,70 baik

0,70< Dg <1,00 baik sekali
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D negatif semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

(Arikunto, 2007: 218)

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil analisis daya pembeda soal

kanan dan soal Kiri bisa dilihat pada Tabel 1.7 dan Tabel 1.8 sebagai

berikut:

Baik Sekali

mbeda Soal Kiri

1 Baik
2 0,42 Baik
3 0,79 Baik Sekali
4 0,71 Baik Sekali

ari Tabel 1.7 didapat bahwa daya pembeda soal n dan 3

pada soal sebelah kanan termasuk kriteria baik, sedangkan soal nomor 4
termasuk L‘ sekali.
pembeda s omor 1 dan

Dan soal nomor 3 dan 4 termasuk kriteria baik sekali.

udian jik da Tabel 1.8 daya

sebelah kiri termasuk kriteria baik.

3. Menentukan Validitas dengan Rumus :

. NS xy - (3 x)3Y)
- INEX) - EX TS )- (2T
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Keterangan :

r,, = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel yang
dikorelasikan

N = banyak siswa

X = jumlah skor seluruh siswa tiap item soal

Y = jumlah skor seluruh item soal tiap siswa

(Arikunto, 2007: 72)

Mngkan

danya kesejajaran untuk mengadakan

Kriteria Penafsiran

0,80 < 1,00v t tinggi

0,60 validitas cukup

20 < My < 0,40 validitas rendah

,00 < r,, < 0,20 validitas sangat rendah
Koefisien negatif menunjukkan hubungan kebal

oefisien positif menunjukka
retasi mengenai besarn ien korelasi.
(Arikunto, 2007: 75)
elah dilakukan perhitungan diperoleh hasil analisis validitas_ seal kanan

Kiri dapat dilihat pada Tabel 1.9 dan Tabel 1.10 se ikut:

abel 1.9 Validitas Soal Kal

Rendah
0, Rendah

Tabel 1.10 Validitas Soal Kiri

1 0,67 Tinggi
2 0,84 Sangat Tinggi
3 0,82 Sangat Tinggi
4 0,76 Tinggi
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Dari Tabel 1.9 didapat informasi bahwa soal nomor 1 dan 2 pada
soal sebelah kanan memiliki kriteria validitas yang tinggi. Sedangkan soal
nomor 3 dan 4 memiliki kriteria validitas yang rendah. Kemudian dari
Tabel 1.10 didapat informasi bahwa kriteria validitas soal nomor 1 dan 4

termasuk kriteria tinggi dan soal nomor 2 dan 3 termasuk kriteria sangat

N ()

= (1+ r11

tinggi.

Keterangan :

r, = koefisien reliabili s yang sudah disesuaikan
r,, = korelasi an tiap belahan tes
22

//\ (Arikunto, 2007: 9
Kriteria Penafsiran : '

r, < 0,20 derajat reliabilitas sangat rendah
,20 < r,; < 0,40 derajat reliabilitas rendah

40 < r; < 0,60 derajat reliabilitas sedang

,60 < r;; < 0,80 derajat reliabilitas tinggi

0,8 1,00 derajat reliabialitas s ingQi
(Hartati, 2008: 20)

Setelah melakukan a eks kesukaran, daya pembeda dan

validitas soal. Dilakukan analisis terakhir yaitu menghitung reliabilitas
soal kanan dan Kiri dan diperoleh data sebagai berikut: soal kanan
mempunyai nilai reliabilitas 0,57, berarti derajat reliabilitas soal kanan
sedang. Sedangkan soal kiri mempunyai niali reliabilitas 0,72, berarti

derajat reliabilitas soal Kiri tinggi.
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Dari hasil analisis yang telah dilakukan maka didapat kesimpulan

yang dapat dilihat pada Tabel 1.11 dan Tabel 1.12 sebagai berikut:

Tabel 1.11 Hasil Analisis Uji Coba Soal Kanan

1 Valid 0,57 Baik Sedang Dipakai
2 Valid Sedang Baik Sedang Dibuang
3 Valid i Sedang Dibuang
4 Sedang Dipakai

1 Sedang
2 Tinggi Baik Sedang
3 Baik Sekali Sedang
4 Baik Sekali Sedang Di

Dari hasil analisis yang kukan, untuk soal kelompok kaman dan

kelompok kiri yang dip da saat dilaksanakan tes

erdasarkan tabel hasil uji coba soal hanya empat soal yaitu no. 1 no. 4

a soal kelompok kanan. Kemudian no. 1 dan no. 4 pada so lompok
rena keempat soal tersebut valid dan mempunyai i i daya
beda yang baik.

c)

Siswa

S

a sikap digu mengetahul Sikap siswa mengenai
pembelajaran dengan metode pembelajaran Mind map. Skala sikap
yang digunakan adalah skala likert dengan teknik penskoran secara
apriori. Setiap pernyataan dilengkapi dengan lima pilihan
pernyataan, sikap SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS

(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).
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Adapun indikator skala sikap siswa meliputi:

1. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode pembelajaran mind map.
a. Kesukaan siswa terhadap metodepembelajaran mind map

Kesukaan siswa mengikuti proses pembelajaran

2. Sikap siswa terha oal pemecahan masalah

an si adap ‘emecahan masalah
matik

Menunjukkan semangat dalam mengerj I-soal

pemecahan masalah matematik

c. Manfaat mengiﬁkan soal-soal pemecahan

matematik
Sikap siswa tezap\.aktor-faktor yang mem
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa

a. Cara mengajar guru

b. Penggunaan alat bantu dalam pembelajaran

e pembelajaran yang dig
skala likert, menurut
JICA (2003: 189-190) ajat penilaian siswa terhadap suatu
pernyataan pada skala ini terbagi ke dalam 5 (lima) kategori yang
tersusun secara bertingkat mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS),

Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Dalam menganalisis hasil angket, skala kualitatif tersebut ditransfer ke



33

dalam skala kuantitatif. Untuk pernyataan positif kategori SS diberi
skor tertinggi, makin menuju ke STS skor yang diberikan berangsur-
angsur manurun. Sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat negatif
untuk kategori SS diberi skor terendah, makin menuju ke STS skor

yang diberikan berangsur-angsur makin tinggi. Untuk lebih jelasnya

penskoran tersebut dapa ada keterangan di bawabh ini:

ataan Waba‘
1. skor 5

S diberi skor 4

N diberi skor 3

TS diberi skor 24‘

STS diberi skom y :

Sebaliknya untuk %&n negatif, jawaban:

SS diberi skor 1

S diberi skor 2

N diberi skor 3

5. S ri skor’

b. Pelaksanaan Penelitian

Adapun pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan

metode pembelajaran mind map untuk masing-masing siklus
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sebanyak satu pertemuan, masing-masing dua jam pelajaran (2 x 40
menit).

2. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, dilaksanakan observasi
oleh guru kelas penelitian terhadap siswa di kelas dan observer dari

luar yang memahami metode pembelajaran mind map terhadap guru
peneliti serta proses p n.

3. Mela es tiap pada a‘, 11, dan siklus Il
dengan menggunakan tes tiap siklus atau Kuis.

elaksanakan tes akhir (tes akhir siklus) setelah sel anaan

seluruh siklus.

5. Menyebarkan angket skali&kap setelah selesai tes akhir.

luasi ‘ 7

Mengidentifikasi kerrmitas yang telah dilakuka ama

proses pembelajaran yang berlangsung pada seti siklus

mbelajaran.

enganalisis data hasil evaluasi dan merinci tindakan pembelajaran

4. Meng n refleks';etahui han dan kelebiahan

dari apa yang telah dilakukan.
5. Melaksanakan tindakan korektif. Tindakan korektif dilakukan pada
setiap siklus pembelajaran apabila nilai siswa tidak memenuhi

kriteria keberhasilan.
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d. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis
data. Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dilakukan analisis hasil

pengamatan (observasi).

Analisis hasil penga igunakan untuk mengetahui proses
belajar m temati meng etode pembelajaran
mind m

meliputi aktivitas siswa itas guru selama

lajaran berlangsung.

asil observasi aktivitas guru dinilai berdasarkan k enilaian

yang meliputi amat baik, baik, ' kup, dan kurang baik. Sedangkan untuk

nghitung aktivitas sm“"individu dilakukan
menjumlahkan aktivitas yang muneul dan untuk setiap aktivita
dihitung rata-ratanya, dengan rumus yang digunakan adala
&

L Jumlah aktivitas siswa sesuai indikatoraktivita siswa
Rata - rata aktivita -
Jumlah seluruh siswa x

sebagai

x100%
alldeal

2. Untuk Jjawab r alah no dilakukan analisis
kemampuan pemecahan masalah
Analisis kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada tiap
siklus pembelajaran melalui metode pembelajaran mind map serta

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa setelah mengikuti
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seluruh siklus melalui metode pembelajaran mind map, yang terdiri dari
tes pada akhir siklus (tes tiap siklus) dan tes akhir seluruh siklus setelah
pembelajaran selesai dianalisis dengan menggunakan kriteria belajar
tuntas, yaitu:

a) Ketuntasan Perorangan

Seseorang telah tunt jar, jika sekurang-kurangnya dapat

mengerja gan anyak ikbud (Jihad, 2006:

66). Unt ntukan ketercapaian indi nakan persamaan:

jumlah jawaban benar

apaian individu =- - : X
jumlah skormaksimal/ideal

b) Ketuntasan Klasikal

Secara proporsionalm ﬁuatu rombongan belaj n

aik apabila sekurang-kuranganya 85% siswa telah tunta jar.

Apabila siswa yang tuntas hanya mencapai 75%, maka hasil belajarnya

an cukup. Hasil belajar dikatakan kurang ap entase

ta yang tuntas kurang dari 60%, Depdikbud (Jihad, 6: 66).

Untuk m skor yang diperoleh digu Ssamaan:

jumlah sisw. perolehtingkat penguasaan> 65%

jumlah siswa

Ketuntasan klasikal = x100%

Jika ketuntasan belajar belum tercapai, maka proses belajar mengajar
belum bisa dilanjutkan pada sub pokok bahasan selanjutnya dan guru
merencanakan perbaikan pembelajaran selanjutnya dengan memilih

metodedan strategi yang tepat sampai ketuntasan dalam belajar terpenuhi.
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Untuk mengetahui rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematik

siswa digunakan:

jumlah skortotal siswa
jumlah seluruh siswa x SMI

Rata — rata kemampuan pemecahan masalah= x100%

Sedangkan untuk keperluan mengklasifikasikan kualitas pemecahan

masalah matematik sisw akan pedoman Kklasifikasi kualitas

kemampu an

tem ang sesuai dengan

dapat pada halaman 26.

Tabel 1.
ntuk menjawab rumusan masalah nomor 3 dil alisis
seluruh
siklus
Analisis  kemampu an masalah diguna k
engetahui kemampuan ecahan masalah matematik sis lah
mengikuti seluruh siklus melalui metode pembelajaran mind map, yaitu

hir siklus setelah pembelajaran selesai di‘engan
unakan kriteria belajar tuntas sama seperti pada te .

4. Unt ukan analisis skala

mampuan pemecahan masalah matematik sis

ab rumusan masalah no

sikap
Skala sikap bertujuan k mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui metode pembelajaran mind map dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematik siswa yang menggunakan metode pembelajaran mind map.

Data skala sikap yang telah terkumpul ditabulasikan kemudian
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dipresentasikan menjadi tiga komponen sikap, yaitu sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran
mind map, sikap siswa terhadap soal-soal pemecahan masalah matematik
dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematik siswa.

Untuk mengetahui si tentang pembelajaran matematika
melalui eto ajaran“ dan faktor-faktor
yang me hi kemampuan pemecaha matematik siswa

i pembelajaran mind map dilakukan analisis le

sikap

angket. Data skala sikap yang telah terkumpul

penentuan skor skala sikap sec§ apriori.

".

dengan

\ 4




